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ABSTRAK

LM.Soekma Prianantha, Pengaruh perbedaan warna umpan buatan
terhadap hasil tangkapan pada alat tangkap pancing ulur (Vertical line) di
Perairan Kabupaten Morowali Kepulauan Salabangka Dibawah bimbingan
Sudirman sebagai pembimbing utama dan Najamuddin, sebagaii
pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan jumlah hasil
tangkapan pancing ulur (vertical line) yang menggunakan umpan buatan dengan
warna yang di gunakan adalah merah, hijau dan biru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah hasil tangkapan terdiri dari 3 spesies ikan yang
tergolong ikan ekonomis penting dan spesies ikan yang banyak dan paling sering
tertangkap adalah ikan kwe yaitu masing-masing 289 ekor atau 129,2 kg dengan
menggunakan umpan berwarna Merah, 183 ekor atau 85,1 kg untuk umpan
berwarna Biru dan 198 ekor atau 138,2 kg untuk umpan berwarna Hijau.
Sedangkan jenis ikan yang sedikit tertangkap adalah ikan Pisang-pisang yaitu
masing-masing 257 ekor atau 21,5 kg untuk umpan berwarna Merah, 179 ekor
atau 18,4 kg untuk umpan berwarna Biru dan 198 ekor atau 30,6 kg untuk umpan
berwarna Hijau. Umpan berwarna merah mempunyai hasil tangkapan lebih tinggi
di bandingkan umpan warna Hijau dan Biru sebab warna merah mempunyai
daya tarik yang baik dibandingkan dua warna lainnya. Dalam hal ini umpan
merah lebih efektif di gunakan dibandingkan umpan yang berwarna kuning dan
hijau.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Morowali adalah salah satu kabupaten di provinsi
Sulawesi Tengah, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Bungku,
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 14.489,62 km? dan berpenduduk
sebanyak 179.649 jiwa (2009). Adapun luas Lautannya adalah
29.962,88 km? atau sekitar 22,776% dari luas Sulawesi Tengah
(68.33,00 Km? ). Panjang garis pantai Kabupaten Morowali mencapai
804,7 Km . Diantara 14 kecamatan yang ada di kabupaten Morowali
hanya tiga kecamatan yang tidak memiliki garis pantai (bukan termsuk
wilayah pesisir). Sehingga hampir 80% wilayah Morowali berpotensi
untuk perikanan,khususnya perikanan tangkap itu sendiri  (DKP
Morowali 2010).

Potensi dan produksi sumberdaya perikanan Morowali
bertumpuh pada perairan Teluk Tolo. Ditahun 2009 jumlah produksi
perikanan tangkap di Kabupaten Morowali mencapai 52.936,48 ton
dengan nilai produksi perikanan tangkap 278,371 juta rupiah (BPS,
2010). LPPL tahun 2007 perikanan tangkap Kabupaten Morowali
belum sepenuhnya diperhatiakan, ketersediaan sumberdaya perikanan
yang cenderung konstan. Dengan demikian, jumlah produksi perikanan
Kabupaten Morowali baru mencapai 11,34% dari potensi yang ada dan

masih tersedia sekitar 88.66% yang belum termanfaatkan.


http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tengah
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bungku,_Morowali&action=edit&redlink=1

Selain produksi perikanan tangkap, Produksi perikanan
budidaya juga memiliki potensi yang sangat tinggi, bahkan Kabupaten
Morowali menepati urutan kedua setelah banggai kepulauan
(278.324,70 ton) sebagai penghasil produksi budidaya terbesar
sesulawesi tengah ditahun 2007.jumlah produksi budidaya
Kabupaten Morowali mencapai 221.643,80 ton dengan rincian
3.703,10 ton tambak (Brackish water pond), budidaya laut (marine
culture) 216.960,00 ton kolam (fresh Water pond) 890,20 ton dan
jaring apung dan sawah (Floating cage net and paddy field) sebesar
90,50 ton, dengan nilai produksi perikanan budidaya kabupaten

morowali sebesar 557.649 Juta rupiah (Potensi Kab.Morowali, 2007).

Adapun jenis-jenis alat tangkap yang umumnya di gunakan
masyarakat nelayan Morowali untuk menangakap ikan yaitu Payang,
Bagan rambo, pole and line serta alat tangkap hand line ( pancing
tangan), dimana di perairan Morowali lebih dikenal dengan sebutan
pancing kokabi, merupakan alat tangkap yang digunakan untuk
menangkap ikan cakalang di sekitar perairan Morowali letaknya yaitu
wilayah Bungku Tengah, Kepulauan Salabangka.

Berbagai penelitian tentang pancing telah di lakukan
diantaranya yaitu, efek warna umpan pada proses tersangkut ikan
pada pancing rawai, Menurut Hsieh, 2001 dari hasil yang di peroleh
dalam penelitian ini yaitu urutan pemasangan dari berbagai warna

memikat yaitu merah, hitam, kuning, hijau, orange, putih, biru dan



transparan. Umpan transparan, ungu dan biru memiliki tingkat
mengaitkan terkecil dan menunjukkan uji perbedaan yang signifikan
dari umpan berwarna lainnya, seperti merah, hitam,kuning, hijau,
orange, dan putih. Selain itu dari sembilan warna umpan berbeda,
abu-abu yang tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (Hsieh,
2001).

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka kajian ini di anggap
penting untuk mengetahui perbandingan hasil tangkapan pancing ulur
(vertcal line) yang menggunakan umpan buatan dengan warna

berbeda di perairan Kepulauan Salabangka.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan wuraian di atas, dapat dirumuskan bahwa
permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu belum ada penelitian
tentang pengaruh perbedaan warna umpan buatan terhadap hasil
tangkapan alat tangkap pancing ulur (vertcal line) secara spesifik di
Kabupaten Morowali. Maka dengan demikian perlu dilakukan
penelitian lanjutan.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh perubahan “Warna Umpan Buatan (Sifound)
Terhadap Hasil Tangkapan Pada Alat Tangkap Pancing Ulur (Vertical

Line) di Perairan Kabupaten Morowali”



C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil
tangkapan ikan yang tertangkap oleh alat tangkap (vertical line),
berdasarkan perbedaan warna umpan sifound / bulu Sutra (Merah,

Biru dan Hijau ) pada alat tangkap (vertical line).

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk menambah
informasi kepada nelayan Morowali dalam menentukan warna umpan

yang efektif dalam penangkapan ikan pada alat tangkap (vertical line).



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pancing Ulur (Vertical line)

Jenis-jenis teknik penangkapan ikan yang menggunakan
pancing biasa di sebut dengan line fishing. Istilah lain biasa juga
disebut dengan hook and line atau angling yaitu alat penangkap ikan
yang terdiri dari tali dan mata pancing. Semua alat tangkap tersebut
dalam teknik penangkapannya menggunakan pancing. Umumnya
pada mata pancingnya dipasang umpan, baik umpan asli maupun
umpan buatan yang berfungsi untuk menarik perhatian ikan
(Sudirman dan Mallawa, 2004).

Pancing merupakan alat tangkap yang sangat sederhana.
Alat ini hanya terdiri dari pancing, tali pancing, pemberat, dan umpan.
Operasional alat ini sangat sederhana karena bisa dilakukan dengan
seorang pemancing. Jumlah mata pancing bisa satu buah, bias juga
lebih, bias menggunakan umpan asli dan buatan (palsu) (Sudirman
dan Mallawa, 2004).

Prinsip penangkapan pancing sangat sederhana yakni hanya
meletakkan umpan pada mata pancing, lalu pancing diberi tali.
Setelah umpan di makan ikan maka mata pancing juga akan
termakan oleh ikan dan dengan tali, pemancing menarik ikan ke atas

kapal atau ke darat (Ayodhyoa, 1981).



Ukuran pancing dan besarnya tali disesuaikan dengan
besarnya ikan yang menjadi tujuan penangkapan, sehingga struktur
pancing juga akan berbeda dan variasi alat pancing ini banyak sekali.
Sehubungan dengan jenis ikan yang menjadi tujuan penangkapan
maka fishing ground dimana ikan itu berada akan berbeda pula
kondisinya, dengan demikian maka cara yang akan dilakukan akan
berbeda pula (Sudirman dan Mallawa, 2004).

Deskripsi Alat Tangkap

Pancing ulur (vertcal line) adalah alat penangkap ikan yang
terdiri atas seutas tali panjang, mata pancing dan umpan. Pancing
dioperasikan diatas perahu motor atau kapal yang sedang berlabuh.

Umpan yang dipakai adalah umpan buatan (Ayodhya, 1981)

Gambar 1. Kontruksi pancing ulur (vertcal line) beserta bagian-
bagiannya (Dinas Kelautan dan Perikanan Morowali,
2004).



Keterangan :
A. Penggulung tali yang terbuat dari plastik
B. Tali utama pancing terbuat dari monofilamen
C. Besi agar tali tidak terbelit
D. Jarak tali dari pemberat yaitu 2 meter
E. Tali mata pancing
F. Mata pancing/ kall
G. Pemberat dari timah
Pemasangan bagian-bagian pancing dimulai dengan
memasukkan umpan ke tali pancing. Setelah itu mata pancing
diikatkan ke tali pancing sehinngga lengkaplah satu unit pancing ulur

(vertcal line) yang dioprasikan.
. Umpan

Salah satu faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan dalam usaha penangkapan adalah masalah umpan
termasuk jenis umpan dan cara pemasangannya (Sadhori, 1985).

Penggunaan umpan dalam penangkapan ikan adalah untuk
memikat ikan atau hewan lainnya sebagai mangsanya. Menarik
perhatian ikan dengan umpan dapat dianggap sebagai salah satu cara
yang digunakan dalam penangkapan ikan. Umpan merangsang
penglihatan, indera penciuman, dan rasa pada ikan terutama dari
gerakan, bentuk, aroma dan warna umpan (refleksi cahaya) (Brandt,

1984).



Umpan seringkali didasarkan pada sumber makanan yang
tersedia pada hewan target. Hal ini dapat item mangsa kelimpahan
tertinggi dalam suatu wilayah dan dapat bervariasi (Hamilton, 2004)

Umpan merupakan faktor yang sangat penting di dalam usaha
penangkapan ikan menggunakan alat tangkap pancing ulur (vertcal
line), sebab umpanlah satu-satunya alat perangsang agar ikan dapat
mencapai mata pancing (Ayodhyoa, 1981).

Umumnya ikan mendeteksi adanya umpan melalui reseptor
yang dimilikinya dan hal ini bergantung pada jenis reseptor tertentu
yang mendominasi pada jenis ikan tersebut. Oleh karena itu, memilih
umpan disesuaikan dengan kesukaan makan ikan sasaran, dengan
mempertimbangkan kemampuan ikan mendeteksi makanan (Gunarso,
1998).

Menurut Juwito (2009) umpan dapat dibagi dalam 2 kategori
besar, yaitu umpan alami dan umpan tiruan di antaranya yaitu; Umpan
alami (bait) adalah umpan yang sama atau secara kimiawi mirip
dengan makanan ikan tersebut di habitat aslinya. Umpan alami dapat
berupa cacing, udang, ikan, cumi, pelet, umpan esence dan
sebagainya. Sedangkan umpan tiruan (lure) adalah umpan khusus
untuk ikan-ikan predator baik air tawar maupun air laut yang dibuat
sedemikian rupa sehingga bentuk dan gerakannya menyerupai

makanan alami ikan tersebut di habitat aslinya.



Wibowo (2009) mengatakan umpan adalah salah satu faktor
penting dalam memancing system trolling. Umpan yang baik adalah
umpan yang berwarna terang, mengkilat dan kuat. Umumnya umpan
yang digunakan untuk trolling adalah umpan buatan yang terbuat dari
logam yang mengkilat, atau metal dibentuk menyerupai ikan supaya
bisa mengecoh ikan yang menyambarnya. Bentuk ikan yang terbuat
dari metal akan memantulkan sinar matahari dan akan menarik ikan

sehingga mau mengejar umpan yang terus bergerak.

. Mata pancing

Gambar 2. Jenis dan ukuran mata pancing (hook) mulai dari
nomor 1 sampai nomor 20 (Larson, 2007).



Gambar 3. Bagian-bagian mata pancing (hook) (Larson, 2007)

Pancing terdiri dari atas dua komponen, yaitu (line) dan mata
pancing (hook). Mata pancing biasanya dibuat dari kawat baja,
kuningan atau bahan lain yang anti karat. Umumnya ujung mata
pancing tersebut berkait balik, namun ada juga yang dibuat tanpa kait
balik. Jumlah mata pancing yang terdapat pada setiap perangkap
pancing bisa tunggal atau ganda, tergantung jenis pancingnya. Ukuran
mata pancing umumnya bervariasi dan disesuaikan dengan ukuran ikan
sasaran (Subani dan Barus, 1989).

Menurut Ayodhyoa (1981), prinsip penggunaan pancing adalah
dengan meletakkan umpan pada mata pancing, lalu pancing di beri tali.
Setelah umpan dimakan ikan, maka mata pancing akan ikut termakan
juga, dan dengan menggunakan tali, nelayan menarik ikan itu ke
perahu.

Menurut Ayodhyoa (1981), yang harus diperhatikan agar hasil

tangkapan maksimum adalah :



1) Ukuran dan tipe mata pancing, serta cara dan waktu pengoprasian
agar produktivitas tinggi

2) Tipe atau bentuk mata pancing harus sesuai dengan tipe dasar
perairan

3) Ukuran mata pancing harus sesuai dengan spesies sasaran

. Kapal

Pengoprasian pancing ulur (vertcal line) memerlukan perahu
atau kapal yang selalu berlabuh di daerah fishing ground. Ukuran
perahu/kapal yang dipakai berkisar antara 0,5-10 GT. Untuk sub
surface trolling ukuran kapal dan kekuatannya harus lebih besar dan
dapat dilengkapi dengan berbagai peralatan bantu terutama untuk

menggulung tali (Sudirman dan Mallawa, 2004).

Kapal ikan adalah salah satu jenis dari kapal laut, karena itu
syarat-syarat yang diperlukan oleh suatu kapal laut juga diperlukan
kapal ikan. Namun demikian berbeda dengan jenis kapal umum lainnya
seperti kapal penampung atau kapal barang, kapal ikan mempunyai
fungsi oprasional yang lebih rumit dan berat. Kapal ikan dipakai untuk
menangkap, menyimpan dan mengangkut ikan serta kegiatan lain yang
berhubungan dengan tujuan usaha perikanan (Monintja dkk, 1986).

Kapal ikan mempunyai jenis dan bentuk yang beraneka ragam,
dikarenakan tujuan usaha keadaan perairan dan lain sebagainya, yang
dengan demikian bentuk usaha itu akan menentukan bentuk dari kapal

ikan. Ukuran utama kapal terdiri dari panjang kapal (L), lebar kapal (B),



tingggi kapal (D) dan draft (d). Besar kecilnya ukuran utama kapal
berpegaruh pada kemampuan (ability) suatu kapal dalam melakukan
pelayaran atau aperasi penangkapan

Usaha perikanan laut khususnya penangakapan ikan dapat
dikembangkan dengan membagi wilayah, yang salah satu diantaranya
adalah pengembangan perikanan pantai melalui motorisasi dan
modernisasi alat tangkap yang disesuaikan dengan potensi
sumberdaya yang ada dengan menggunakan jenis alat tangkap rinta,
gillnet, pukat pantai, dogol, dan kapal motor yang ukurannya kurang

dari 10 GT (Patalle, 1993).



